BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Perencanaan Kepala Sekolah dalam Menembangkan Sarana dan Prasarana

Pembelajaran di MAN 2 Nganjuk

a. Dalam perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran di MAN 2
Nganjuk melibatkan tim Sembilan yang terdiri dari kepala sekolah,
waka sarana dan prasarana, waka kurikulum, waka kesiswaan, waka
humas, tim pengembang mutu, BK, komite dan bendahara.

b. Perencanaan pengembangan sarana dan prasarana pembelajaran
dilakukan dengan menyusun draf oleh pihak sekolah, selanjutnya draf
tersebut disampaikan kepada pengurus komite sekolah. Kemudian jika
draf tersebut diterima, maka akan mendapatkan persetujuan dari
komite sekolah. Kemudian hasil persetujuan komite inilah yang akan
digunakan sebagai program perencanaan pengembangan sekolah
termasuk pengembangan sarana dan prasarana pembelajaran di MAN
2 Nganjuk

2. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran yang di Lakukan Oleh

Kepala Sekolah MAN 2 Nganjuk



C.

Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran di MAN 2 Nganjuk
melibatkan semua pihak yang terlibat dalam perencanaan dan juga kaur tata
usaha.

Cara pelaksanaan pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran dilakukan
dengan jalan wakil kepala bidang sarana dan prasarana mengajukan kepada
pengurus komite. Kemudian bendahara membuat nota persetujuan untuk
ditandatangani oleh ketua komite madrasah. Setelah mendapatkan nota
persetujuan dengan tanda tangan ketua komite madrasah, barulah dana
untuk pembelanjaan kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran dapat
digunakan untuk pembelanjaan kebutuhan pengadaan sarana dan prasarana

sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat pada tahun sebelumnya.

3. Evaluasi Efektivitas Penggunaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran di MAN

2 Nganjuk

C.

Dalam evalusi efektivitas penggunaan sarana dan prasaran pembelajaran
melibatkan kepala sekolah, waka sarana dan prasarana, waka kurikulum,
waka kesiswaan, waka humas, pengembang mutu, guru dan juga komite
sekolah.

Evalusi efektivitas penggunaan sarana dan prasaran pembelajaran
dilakukan melalui evalusi pembelajaran, rapat dinas dan juga rapat

kordinasi antara pengurus komite dan kepala sekolah.



B. Saran

Dengan ini, penulis mengajukan beberapa saran yang penulis harapkan

akan mampu memberikan masukan bagi pihak terkait, diantarannya:

1.

Sebaiknya, semua warga sekolah merasa memiliki tanggung jawab untuk
merawat dan menjaga sarana dan prasarana yang sudah ada. Jadi tidak
hanya tanggung jawab kepala sekolah dan waka sarana dan prasarana saja
dalam menjaga dan merawatnya akan tetapi semua warga sekolah ikut
bertanggung jawab merawat, sehingga sarana dan prasarana pembelajaran
dapat dimanfaatkan dalam kurun waktu yang lebih lama.

Bagi guru, supaya lebih semaksimal mungkin melibatkan media atau
sarana dan prasarana yang sudah di sediakan dalam pembelajaran. Hal ini
ditujukan agar siswa memperoleh pemahaman dengan baik sehingga akan
tercapai tujuan dari pembelajaran.

Penulis juga menyarankan kepada peneliti selanjutnya, hendaknya
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi tambahan dalam penelitian
terkait dengan kompetensi manajerial kepala sekolah dalam

mengembangkan sarana dan prasarana pembelajaran.
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